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Abstrak 

 

Manajemen  strategik kepala sekolah harus mampu merumuskan  dan  menentukan  

langkah yang tepat sehingga organisasi yang bersangkutan tidak hanya mampu 

mempertahankan eksistensinya, akan tetapi tangguh melakukan penyesuaian dan perubahan  

yang  diperlukan   sehingga   semakin   meningkat   efektivitas dan produktivitasnya. Tujuan 

penelitian ini untuk: (1) Menjelaskan perencanaan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

SMAN 1 Pasirian Lumajang. (2) Menjelaskan proses implementasi manajemen strategik kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu SMAN 1 Pasirian Lumajang. (3) Menjelaskan Hasil yang 

dicapai dalam meningkatkan mutu sekolah SMAN 1 Pasirian Lumajang, dan (4) Menjelaskan 

faktor pendukung dan penghambat terhadap peningkatan mutu SMAN 1 Pasirian Lumajang. 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, sedangkan metode 

penelitian yang digunakan studi kasus. Teknik pengumpulan data dengan wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data menggunakan model Miles dan Huberman: yaitu reduksi data, 

penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa managemen 

strategik kepala sekolah di SMAN 1 Pasirian telah dilaksanakan dengan baik mulai dari 

perencanaan, proses pelaksanaan, hasil yang dicapai, dan faktor pendukung dan penghambat 

yang dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu SMAN 1 Pasirian Lumajang yaitu 

dengan melakukan analisis lingkungan, perencanaan strategi. yaitu peningkatan sikap positif, 

pembelajaran yang berkualitas, kegiatan ekstra kurikuler dan menjalian kerjasama dengan 

masyarakat dan lembaga lain, serta identifikasi kelebihan dan kelemahan. Dari pembahasan 

diperoleh bahwa implementasi manajemen strategik mampu meningkatkan mutu sekolah 

melalui tercapainya peningkatan prestasi siswa baik akademik maupun non akademik, namun 

masih ada faktor-faktor  penghambat yang harus dihadapi. 

 

Kata kunci: manajeme strategik, mutu sekolah, kepala sekolah 

 

 

PENDAHULUAN 

   

Globalisasi memiliki dampak besar terhadap perubahan pendidikan, baik secara 

sistem maupun kurikulum yang diajarkan. Menurut Wayong, (2017), Banyak fakta yang 

dapat dijadikan indikator akan lahirnya globalisasi pendidikan. Salah satu embrio 

akan lahirnya globalisasi pendidikan diantaranya terbentuknya Rintisan Sekolah 

Bertaraf Internasional (RSBI) dan Sekolah Bertaraf Internasional (SBI). Terlepas dari 

pro-kontra program tersebut, upaya membangun sekolah bertaraf internasional di 

tanah air merupakan upaya pemerintah mempersiapkan anak bangsa dalam 

menghadapi pengaruh globalisasi khususnya dalam bidang pendidikan. Selain itu, 

program ini bertujuan untuk menyetarakan dan memajukan pendidikan yang ada di 
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Indonesia mulai dari SD/MI, SMP/M.Ts, dan SMA/SMK/MA bisa dilirik dan dijadikan 

sebagai pilihan bagi masyarakat yang berdomisili di luar negeri. Tentunya untuk 

mendapatkan standart sekolah bertaraf internasional tidak dengan mudah, akan 

tetapi diperlukan banyak syarat yang harus dipenuhi dari suatu lembaga guna 

mendapatkan predikat internasional dari kementerian pendidikan. 

Untuk menjadi sekolah bertaraf internasional, sebuah sekolah harus 

memenuhi beberapa persyaratan. Sekolah tersebut harus mendapatkan predikat 

sekolah standar nasional (SSN). Pada taraf ini, sekolah tersebut diberikan fasilitas 

yang memenuhi standar internasional, mulai menggunakan bahasa internasional 

dalam proses belajar mengajar, dan masih banyak syarat lainnya yang harus 

dipenuhi. Apabila sekolah tersebut sudah memenuhi kriteria yang ditentukan oleh 

kementerian pendidikan, maka sekolah tersebut berhak menyandang gelar RSBI. 

Selama lima tahun sekolah itu akan mendapat binaan dari pemerintah, mulai dari 

perlengkapan fasilitas, pendanaan operasional, kurikulum yang diterapkan dan 

beberapa aspek lain. Setelah lima tahun didampingi oleh pemerintah, dalam hal ini 

kementerian Pendidikan Nasional, maka sekolah tersebut harus mandiri untuk 

melaksanakan program tersebut. Jika sudah mampu mandiri, maka statusnya bukan 

lagi sebagai RSBI melainkan sekolah yang bertaraf internasional. Dengan meraih 

predikat sebagai sekolah bertaraf internasional maka materi kurikulum pada sekolah 

tersebut harus mengacu dan sesuai dengan materi yang ada di dunia pendidikan 

internasional. Tentu dengan program ini pemerintah berharap agar sekolah–sekolah 

yang mendapatkan predikat internasional bisa bersaing tidak hanya dalam konteks 

dalam negeri tapi juga luar negeri. Para lulusan sekolah bertaraf internasional 

diharapkan bisa membawa bangsa Indonesia berbicara di kancah internsional melalui 

dunia pendidikan dan menjawab tantangan globalisasi pendidikan. 

Globalisasi pendidikan di  Indonesia   juga   ditandai   oleh   ambivalensi yaitu 

berada pada kebingungan, karena  ingin  mengejar  ketertinggalan  untuk menyamai 

kualitas pendidikan internasional,  kenyataannya  Indonesia  belum  siap untuk menyamai 

kualitas tersebut. Indonesia harus mampu mengimbangi antara globalisasi dengan keadaan 

bangsa sehingga cita-cita Indonesia yang tertera dalam pembukaan UUD 1945 alenia 

ke-4 yaitu mencerdaskan bangsa akan tercapai sesuai dengan harapan seluruh lapisan 

masyarakat Indonesia. 

Salah satu dampak yang ditimbulkan oleh globalisasi diantaranya adalah kemajuan 

dibidang teknologi  informasi  yang  terus  berkembang  secara  pesat. Setiap pelajar  

akan  sangat mudah mengakses situs-situs yang tidak layak yang dapat merusak karakter 

bagi pelajar itu sendiri. Akhir-akhir ini sering terjadi penipuan, penculikan bahkan 

pembunuhan terutama bagi anak yang masih  di bawah  umur  dikarenakan  mereka 

tidak dapat  memanfaatkan  kemajuan teknologi informasi  dengan  baik. Dalam  hal ini 

pendidikan memiliki peranan penting dalam mengurangi dampak negatif yang diakibatkan 

oleh kemajuan teknologi dan informasi. 

Oleh karena itu, pemerintah membuat program dalam meningkatkan mutu   

pendidikan.  Program   pemerintah   tersebut tercantum  dalam  undang-undang  sistem  

pendidikan nasional nomor 20  tahun 2003 pasal 11 ayat 1 mengamanatkan kepada 

pemerintah dan pemerintah daerah untuk  menjamin terselenggaranya pendidikan yang 

bermutu (berkualitas)  bagi setiap warga Negara. Kualiatas pendidikan yang baik akan 

didapatkan  sebagaian besar bagi generasi penerus bangsa di dalam sebuah sekolah. 

Sekolah sebagai salah satu institusi atau lembaga pendidikan merupakan sarana 

melaksanakan pelayanan belajar dan proses pendidikan. Sekolah bukan hanya dijadikan 
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sebagai tempat berkumpul antara  guru  dan  peserta  didik, melainkan suatu sistem 

yang sangat kompleks dan dinamis. Sekolah akan berfungsi dengan maksimal jika 

didukung oleh sistem manajemen yang terencana yang didukung sumber daya manusia 

(SDM)  yang berkualitas, sarana prasarana serta dana/ biaya pendidikan yang tepat. 

Penerapan peraturan dan sistem manajemen yang baku dalam lembaga pendidikan  

tentunya sangat dibutuhkan  dalam  upaya  pemaksimalan  potensi  sekolah   sehingga  

terciptalah pendidikan yang bermutu. Pendidikan yang bermutu di dalam  sekolah dapat 

tercapai melalui manajemen strategik dalam peningkatan mutu pendidikan. 

Menurut Akdon, (2011:9), Manajemen strategik adalah proses atau rangkaian 

kegiatan pengambilan keputusan yang bersifat mendasar dan menyeluruh, disertai 

penetapan  cara melaksanakannya,  yang  dibuat  oleh  manajemen  puncak  dan  

diimplementasikan oleh seluruh jajaran di dalam suatu organisasi, untuk mencapai 

tujuannya. 

Manajemen strategik sebagai kegiatan yang harus dilakukan oleh manajemen  

puncak  bersama  personil  secara  terus  menerus,   dan   merupakan Siklus yang 

mampu melahirkan keputusan untuk memahami relevansi kebutuhan organisasi dengan 

kebutuhan lingkungan.  Dalam konteks masa kini, melalui manajemen  strategik, pimpinan  

puncak   dalam   suatu   organisasi   terutama organisasi pendidikan, harus mampu 

merumuskan  dan  menentukan  strategik organisasi yang tepat sehingga organisasi yang 

bersangkutan tidak hanya mampu mempertahankan eksistensinya, akan tetapi tangguh 

melakukan penyesuaian dan perubahan  yang  diperlukan   sehingga   organisasi   

semakin   meningkat   efektivitas dan produktivitasnya. 

Dengan menggunakan manajemen  strategik  dengan  tepat  maka  sekolah akan 

dapat mewujudkan mutu  pendidikan yang  diharapkan.  Dan   sebaliknya apabila 

sekolah tidak menerapkan  manajemen  strategik  maka  sekolah  tersebut tidak akan 

dapat mencapai  tujuan  dalam  peningkatan  mutu  pendidikan. Berdasarkan hal 

tersebut  manajemen  strategik  sangatlah  penting  yang  harus dimiliki oleh sebuah 

organisasi pendidikan yaitu sekolah. 

Salah  satu sekolah yang  memiliki  manajemen  strategik  dalam peningkatan 

mutu pendidikan adalah sekolah yang berada di kabupaten  Lumajang yaitu SMA Negeri 

1 Pasirian. SMA Negeri 1 Pasirian merupakan  sekolah  yang  berdiri  sejak 11 Agustus 

1985. Di usianya yang ke 35 tahun, sekolah tersebut telah memiliki prestasi-prestasi yang 

sangat membanggakan dan mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. Prestasi-prestasi 

tersebut merupakan prestasi akademik maupun non akademik hal itu tidak terlepas dari 

tenaga  pendidik  yang  berkualitas,  sarana  prasarana  yang  memadai,  bahan  

belajar  yang   lengkap, dan  lain sebagainya. Prestasi 2 tahun terakhir yang diperoleh 

diantaranya:  

Tabel 1. Daftar Prestasi Siswa 

Ekstra Kegiatan Prestasi Tingkat Tahun 

Seni 

Tari 

lomba tari dalam rangka gramedia 

exhibition  lumajang th  2019 

Juara 1 Kabupaten 2019 

Seni 

Tari 

lomba tari remo dalam.rangka komsos 

(komunikasi sosial)kreatif kodim 0821 

lumajang th 2019 

Juara 1 Kabupaten 2019 

Seni 

Tari 

FLSN Kabupaten Juara 2 Kabupaten 2020 

Kaligrafi Lomba Kaligrafi bidang dekorasi  Juara III Kabupaten 2019 
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Ekstra Kegiatan Prestasi Tingkat Tahun 

dalam MTQ(Musabaqoh tilawatil quran) 

Karate Kejuaraan Karate Kushin Ryo Cup 

Komite 60 Kg Junior putra 

Juara 1 Kabupaten 2018 

Karate Kejuaraan Piala Koni Karate Juara I Kabupaten 2019 

OSN Lomba OSK Astronomi SMA Juara III Kabupaten 2019 

OSN Lomba OSK Fisika SMA Juara I Kabupaten 2020 

OSN Lomba OSK Ekonomi SMA Juara I  Kabupaten 2020 

Futsal Futsal MKKS SMA CUP 2019 Juara III Kabupaten 2019 

Paskibra Lomba PBB HUT RI ke-74 Putra Juara I Kecamatan 2019 

Paskibra Lomba Kreasi Baris Berbaris Juara II Karesidena

n Besuki  

2019 

Sumber: Data Skunder Kesiswaan Tahun 2020 

 

Dalam  meningkatkan  mutu pendidikan  SMA Negeri 1 Pasirian juga  membuat  

strategi  strategi antara lain peningkatan pendidikan karakter, peningkatan pendidikan 

ektra kurikuler, bimbingan OSN juga dilakukan untuk memperoleh calon peserta OSN 

tingkat Kabupaten, Provinsi maupun Nasional, Masih   banyak   keunggulan lain yang dimiliki 

SMA Negeri 1 Pasirian dalam  mewujudkan  pendidikan  yang berkualitas. 

Akibat adanya perubahan globalisasi yang semakin pesat menuntut perlunya 

relevansi program sekolah dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja/industri 

terhadap mutu lulusan (out-put), selain itu munculnya lembaga pendidikan yang 

bertaraf internasional. Oleh karena itu tantangan sekolah-sekolah saat ini adalah 

bagaimana mengelola sekolah unggul sehingga dapat memberikan pelayanan yang 

memuaskan kepada masyarakat. Dengan kata lain, dunia pendidikan khususnya pada 

sekolah-sekolah kini dituntut untuk mampu mengembangkan strategic management 

yang pada dasarnya banyak diterapkan dalam dunia usaha, sebagai langkah 

antisipatif terhadap kecenderungan-kecenderungan baru guna mencapai dan 

mempertahankan posisi bersaingnya, sehingga nantinya dapat dihasilkan manusia-

manusia yang memiliki sumber daya manusia berkualitas yang sesuai dengan 

kebutuhan zaman. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 

judul  “Mutu Sekolah Ditinjau Dari Implementasi Manajemen  Strategik  Kepala Sekolah  

SMA Negeri 1 Pasirian Lumajang”. Penelitian ini difokuskan pada Implementasi 

manajemen strategik kepala sekolah dalam meningkatkan mutu SMAN 1 Pasirian 

kabupaten Lumajang, yang meliputi strategi perencanaan kepala sekolah, proses 

pelaksanaan dan hasil manajemen strategik kepala sekolah serta mengidentifikasi 

kelebihan dan kelemahan implementasi manajemen strategik kepala sekolah. 

Berdasarkan fokus masalah yang telah diuraikan tersebut, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini antara lain: (1) Bagaimanakah perencanaan kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu SMAN 1 Pasirian Lumajang? (2) Bagaimanakah 

proses implementasi manajemen strategik kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

SMAN 1 Pasirian Lumajang? (3) Hasil apa yang dicapai dalam meningkatkan mutu 

sekolah SMAN 1 Pasirian Lumajang?, dan (4)  Apa faktor pendukung dan 

penghambat terhadap peningkatan mutu SMAN 1 Pasirian Lumajang? 

Berdasarkan latar belakang masalah dan fokus penelitian, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai adalah untuk: (1) Menjelaskan perencanaan kepala 

sekolah dalam meningkatkan mutu SMAN 1 Pasirian Lumajang. (2) Menjelaskan 
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proses implementasi manajemen strategik kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

SMAN 1 Pasirian Lumajang. (3) Menjelaskan Hasil yang dicapai dalam meningkatkan 

mutu sekolah SMAN 1 Pasirian Lumajang, dan (4) Menjelaskan faktor pendukung 

dan penghambat terhadap peningkatan mutu SMAN 1 Pasirian Lumajang 
 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian kualitatif dengan jenis studi kasus ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 

Pasirian yang beralamat di desa Condro Kecamatan Pasirian Kabupaten Lumajang. Pemilihan 

objek penelitian dengan pertimbangan: 1) SMA Negeri 1 Pasirian sekolah yang memiliki 

manajemen strategik dalam peningkatan mutu dan merupakan sekolah  daerah yang 

berkualitas, 2) Menjadi SMA inti di kecamatan Pasirian dengan jumlah siswa 909 orang di 

tahun pelajaran 2019/2020, 3) memiliki prestasi dalam berbagai lomba yang diadakan di 

tingkat kecamatan, kabupaten maupun provinsi, 4) Meraih penilaian akreditasi A dengan 

predikat amat baik tahun 2019, 5) memiliki sarana prasrana yang memadai terutama jaringan 

internet yang dapat menjangkau semua lokasi di SMA Negeri 1 Pasirian, 6) memiliki jumlah 

tenaga pendidik sebanyak 52 orang dan jumlah tenaga kependidikan 17 orang, dan 7) 

Memiliki kepala sekolah yang kompeten. Data penelitian diperoleh dari wawancara dengan 

kepala sekolah, wakil kepala sekolah, guru, dan siswa, disamping itu dilakukan analisis 

dokumen. Data yang terkumpul selanjutnuya dianalisis secara kualitatif dengan pendekatan 

Miles & Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian data, verifikasi dan penetapan 

kesimpulan. Dalam pembuatan kesimpulan penelitian dilakukan setelah dilakukan triangulasi 

informasi, dan triangulasi waktu penelitian.  

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perencanaan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu SMAN 1 Pasirian Lumajang  

Sebelum perencanaan dilakukan terlebih dahulu dilakukan analisis faktor baik 

internal maupun eksternal yaitu: 

a. Kesiswaan 

Menurut pernyataan Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMAN 1 

Pasirian: 

“Bermula dari Penerimaan Siswa Baru. Kami bentuk Panitia Penerimaan 

Siswa Baru, kami sebar brosur Penerimaan Siswa Baru ke SMP dan 

memanfaatkan minat masyarakat sekitar, karena itu juga merupakan 

peluang bagus, setelah itu orientasi. Kalau tidak orientasi, siswa tidak 

mengenal sekolahnya sendiri. Setelah itu strategi Renstra pada bidang 

kurikulum, tentunya disamping manajemen sekolah yang baik. 

 

Sedangkan menurut Kepala SMAN 1 Pasirian menambahkan: 

Untuk menunjang peningkatan prestasi akademis siswa, kami sudah 

memiliki berbagai kegiatan tambahan. Diantaranya pelaksanaan do’a 

mingguan (sesuai keyakinan) yang dilaksanakan setiap hari, 30 menit 

sebelum kegiatan belajar mengajar dimulai. Kegiatan lainnya adalah 

senam sehat setiap hari Jum’at Kedua kegiatan tersebut dilaksanakan 

guna membina kesehatan jasmani dan rohani siswa siswi dan staf 

SMAN 1 Pasirian. Adapula kegiatan ekstrakurikuler dan OSIS. 

Dari berbagai pernyataan diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat berbagai 

jenis pembinaan kesiswaan yang ada di SMAN 1 Pasirian. Diantaranya pembinaan 
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kesiswaan dalam bentuk Penerimaan Siswa Baru yang dimulai dari pembentukan 

panitia Penerimaan Siswa Baru, penyebaran brosur Penerimaan Siswa Baru ke SMP, 

dan orientasi siswa. 

b. Kurikulum 

Pengertian Kurikulum Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa kurikulum adalah seperangkat rencana dan 

pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan 

sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Berdasarkan pengertian tersebut, ada dua dimensi kurikulum, 

yang pertama adalah rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi, dan bahan 

pelajaran, sedangkan yang kedua adalah cara yang digunakan untuk kegiatan 

pembelajaran. Kurikulum 2013 yang diberlakukan mulai tahun ajaran 2013/2014 

memenuhi kedua dimensi tersebut Menurut Kepala SMAN 1 Pasirian mengenai 

kurikulum 2013:  

“SMAN 1 Pasirian berusaha semaksimal mungkin untuk melaksanakan 

kurikulum 2013 sebagai ujung tombak pelaksanaannya adalah para 

guru. Oleh karena itu peningkatan kualitas guru harus dimaksimalkan 

yaitu melalui workshop K-13 baik dilingkungan sekolah, kabupaten 

maupun provinsi”. 

Di dalam kurikulum 2013 yang harus dipenuhi adalah Standar Kompetensi 

Lulusan, Standar Isi, Standar Proses dan Standar Penilaian (Permendikbud No, 20, 

21, 22, dan 23 Tahun 2016). Standar kompetensi lulusan merupakan kualifikasi 

kemampuan lulusan yang mencakup sikap, pengetahuan, dan keterampilan peserta 

didik yang harus dipenuhinya. Untuk mencapai kompetensi lulusan tersebut perlu 

ditetapkan Standar Isi yang merupakan kriteria mengenai ruang lingkup materi dan 

tingkat kompetensi peserta didik. Proses Pembelajaran pada satuan pendidikan 

diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi 

pesertadidik untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat, dan 

perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Untuk itu setiap satuan 

pendidikan melakukan perencanaan pembelajaran, pelaksanaan proses 

pembelajaran serta penilaian proses pembelajaran untuk meningkatkan efisiensi 

dan efektivitas ketercapaian kompetensi lulusan. Standar Penilaian Pendidikan 

adalah kriteria mengenai lingkup, tujuan, manfaat, prinsip, mekanisme, prosedur, 

dan instrumen penilaian hasil belajar peserta didik yang digunakan sebagai dasar 

dalam penilaian hasil belajar peserta didik 

Berdasarkan Permendikbud no. 36 Thaun 2018 tentang perubahan 

kurikulum 2013, pada Struktur Kurikulum 2013, jumlah jam pelajaran perminggu 

adalah 44 untuk kelas X dan 46 untuk kelas XI dan XII. Hari efektif untuk 

Lumajang adalah 5 hari kerja sehingga jam pembelajaran per hari dimulai pukul 

07.00 hingga 15.30, Saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, siswa siswi 

banyak yang lelah dan bosan. Penerapan kurikulum 2013 mengakibatkan jam 

pulang siswa menjadi lebih lama daripada sebelumnya. Pernyataan tersebut 

didukung oleh hasil wawancara penulis dengan siswa siswi SMAN 1 Pasirian. 

Menurut slaah satu siswi terkait penerapan kurikulum 2013: Cukup berpengaruh, 

karena pulangnya sore hari belum lagi masih harus mengerjakan tugas-tugas 

sekolah... Pemaparan yang hampir serupa juga dikemukakan oleh salah satu siswa, 

menurutnya: Belajar cepat jenuh dan selalu inginn cepat pulang. 
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c. Sarana dan Prasarana 

Menurut pemaparan Kepala SMAN 1 Pasirian, sekolah kami adalah sekolah 

negeri yang mempunyai suplai dana dari pemerintah baik melalui dana BOS reguler 

maupun BOSDA maka kami dapat mengadakan perawatan dan pengadaan sarana 

dan prasarana secara optimal. Kami juga mendapat bantuan berbentuk dana 

maupun sarana prasarana sumbangan dari pemerintah yang lain. Sarana dan 

prasarana yang dimiliki SMAN 1 Pasirian sudah digunakan sesuai fungsinya 

walaupun ada beberapa yang rusak ringan, akan tetapi masih layak pakai. 

Pernyataan tersebut turut didukung oleh hasil studi dokumentasi data sarana dan 

prasarana SMAN 1 Pasirian. Penulis menemukan bahwa ada sarana dan prasarana 

mengalami rusak ringan terutama dalam Ruang Kelas, Toilet Siswa, Bangku, dan 

lain-lain. 

d. Perkembangan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi) 

Menurut Kepala SMAN 1 Lebih banyak dampak positif yang didapat dari 

perkembangan internet dibanding dampak negatif. Siswa siswi jadi lebih cepat dalam 

mengumpulkan tugas. Tidak seperti sebelum ada perkembangan internet, mereka 

lebih lama mengumpulkan tugas dan cenderung menunda-nunda. Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kesiswaan SMAN 1 Pasirian  menambahkan: Bahwa internet tidak 

terlalu mempengaruhi KBM , kembali lagi kepada siswanya, dapat memanfaatkan 

dengan baik atau tidak. Kalau dari saya sebagai guru, perkembangan internet lebih 

banyak negatifnya dibanding positifnya. Apalagi sekarang sudah banyak media 

sosial, mereka sepertinya lebih fokus ke media sosial dibanding dengan belajar. 

Hal tersebut dibenarkan salah satu siswa SMAN 1 Pasirian yakni yang 

mengatakan: Mengumpulkan tugas jadi tidak serepot dahulu, sekarang lebih mudah 

dan cepat karena lebih banyak guru yang menginstruksikan pengumpulan tugas 

lewat e-mail. 

Dari pemaparan diatas dapat diberi kesimpulan bahwa Perkembangan IPTEK 

dapat dimanfaatkan untuk mempermudah KBM. Pemanfaatan IPTEK bagi siswa siswi 

SMAN 1 Pasirian berupa kemudahan mengumpulkan tugas melalui e-mail (elektronic 

mail/surat elektronik). Namun Perkembangan IPTEK akan memberi dampak negatif 

jika siswa lebih fokus kepada media sosial dibanding dengan KBM. 

e. Pemerintahan dan lembaga lain 

Peranan pemerintah sangatlah urgen terhadap keberadaan dan kemajuan 

serta keberlangsungan sekolah SMAN 1 Pasirian Lumajang. Dengan adanya 

keterlibatan pemerintah, SMAN 1 Pasirian Lumajang mampu bersaing dengan para 

kompetitirnya dengan menunjukkan, menampilkan mutu- mutu yang dimiliki sekolah. 

Menampilkan sarana dan prasarana yang difasilitasi oleh pemerintah. Bantuan 

pemerintah untuk biaya operasional sekolah sangat berperan demi kelangsungan 

pendidika. Bantuan dari pemerintah antara lain BOS Reguler (Pusat), BPOPP, 

bantuan gedung berupa laboratorium, kelas, komputer. Pengajuan proposal bantuan 

dan kerjasama dengan lembaga lain dibuat dengan pedoman hyang ada. 

 

Perencanaan Strategi Kepala Sekolah 

 Perencanaan strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu di SMAN 1 

Pasirian Lumajang berisi tentang rangkaian perencanaan kegiatan yang didesain 

untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu atau sebagai sarana yang digunakan 

untuk mencapai tujuan akhir. Strategi berkaitan dengan penetapan keputusan yang 

harus dilakukan oleh seorang perencana, misalnya keputusan tentang waktu 
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pelaksanaan dan jumlah waktu yang diperlukan untuk mencapai tujuan, pembagian 

tugas dan wewenang setiap orang yang terlibat, langkahlangkah yang harus 

dikerjakan oleh setiap orang yang terlibat, penetapan kriteria keberhasilan dan 

sebagainya. strategi yang dimaksud adalah sarana yang digunakan untuk 

memperoleh keberhasilan dalam mencapai tujuan akhir atau sasaran. Strategi 

digunakan untuk pengembangan lembaga pendidikan sehingga menjadi pedoman 

yang dapat diaplikasikan dalam program yang akan dilaksanakan untuk mencapai 

tujuan.   

Dalam hal ini SMA Negeri 1 Pasirian menuangkannya pada visi dan misi 

yang memuat tiga ranah yaitu sikap, pengetahuan danm keterampilan. Seperti yang 

disampaikan oleh Kepala sekolah sebagai berikut:   

“Perencanaan untuk meningkatkan mutu sekolah dituangkan dalam visi yaitu 

“Terwujudnya Peserta Didik yang beriman, berprestasi, terampil dan 

berwawasan global”.  Dengan misi: (1) Menanamkan keimanan dan 

ketaqwaan melalui pengamalan ajaran agama. (2) Menyelenggarakan proses 

pembelajaran yang berkualitas. (3) Mewujudkan pembinaan kegiatan 

ektrakurikuler yang berkualitas. (4) Membentuk pribadi yang berpengetahuan 

dan berwawasan global. (5) Menjalin kerjasama dengan orang tua, 

masyarakat dan atau institusi / lembaga lain. 

 

 

Upaya peningkatan mutu di sebuah sekolah keberadaan seorang pemimpin 

sangat diperlukan, karena seorang pemimpin memiliki peran besar dalam organisasi 

yang dipimpinnya. Terlebih dalam upaya peningkatan mutu, dimana mutu akan 

menentukan posisi dan eksistensi sebuah lembaga pendidikan. Lembaga pendidikan 

yang bermutu, juga akan memiliki input, proses, dan output yang bermutu. 

Peningkatan mutu bisa dilihat dari hasil salah satu lomba kegiatan akademik yaitu 

meraih juara 1  tahun 2020 olimpiade Sience Kabupaten untuk mata pelajaran 

Fisika dan Ekonomi, memperoleh juara 2 lomba FLS 2N kabupaten bidang seni tari, 

Hal ini tak lain adalah buah dari kegigihan usaha yang telah dilakukan oleh seluruh 

warga sekolah, terutama Kepala sekolah sebagai pusat pengambilan keputusan dan 

kebijakan di lingkungan sekolah. Untuk meningkatkan mutu di SMA Negeri 1 Pasirian 

ini perlu adanya perencanaan dan strategi-strategi khusus dalam meningkatkan 

mutu, Sehingga dapat mempertahankan dan meningkatkan mutu di tengah 

perkembangan zaman. Perencanaan strategis yang telah dilakukan dalam upaya 

peningkatan mutu pendidikan   di SMA Negeri 1 Pasirian adalah sebagai berikut: (1) 

Peningkatan sikap positip peserta didik, (2) Pembelajaran yang berlkualitas, (3) 

Pendidikan kewirausahaan, (4) Peningkatan kegiatan ektra kurikuler, (5) Pembinaan 

Olimpiade Sience, (6) Menjalin kerjasama dengan masyarakat dan lembaga lain 

 

Identifikasi kelebihan dan kelemahan implementasi strategic kepala sekolah SMAN 1 

Pasirian 

Menurut Kepala SMAN 1 Pasirian Anang Dwi Ujianto proses manajemen 

strategik di bidang kesiswaan dalam meningkatkan prestasi akademis siswa adalah: 

Dimulai dengan perumusan bersama tujuan sekolah, kemudian dirangkai dengan 

analisis SWOT. Sedang menurut Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan SMAN 1 

Pasirian Nanis Sriwahyuni Analisis SWOT terlebih dahulu kemudian hasil analisis 

digunakan untuk penerapan strateginya.  
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Maka dapat ditarik kesimpulan setelah menganalisis lingkungan internal dan 

eksternal SMAN 1 Pasirian, proses manajemen strategik di bidang kesiswaan baru 

dapat dilakukan. Prosesnya dilakukan dengan menggunakan analisis SWOT. Analisis 

SWOT akan menghasilkan strategi berupa kekuatan (Strengths), kelemahan 

(Weaknesses), peluang (Opportunities), dan ancaman (Threats). Hasil analisis SWOT 

berikutnya akan digabungkan sehingga menjadi strategi S-O, strategi W-O, strategi 

S- T, dan strategi W-T. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Wakil Kepala 

Sekolah Bidang Kesiswaan SMAN 1 Pasirian Nanis Sriwahyuni menurutnya: Pakai 

SWOT, kemudian hasilnya berupa strategi yang digabungkan sehingga menjadi 

strategi S-O, strategi W-O, strategi S-T, dan strategi W-T.
 
Berikut ini adalah 

deskripsi analisis SWOT berdasarkan hasil analisis lingkungan internal dan eksternal 

sekolah yang ditemukan penulis melalui teknik pengumpulan data berupa 

wawancara, observasi, dan studi dokumentasi terkait implementasi manajemen 

strategik di bidang kesiswaan. 

1. Lingkungan Internal SMAN 1 Pasirian  

a. Kekuatan (Strengths) 

1) Kekuatan (Strengths) yang dimiliki SMAN 1 Pasirian diantaranya adalah 

kondisi sekolah yang kondusif karena jauh dari kebisingan lalu lintas dan 

memiliki laan yang luas. 

2) Jumlah siswa yang besar 

3) Kelengkapan fasilitas laboratorium (meliputi laboratorium fisika, biologi, kimia 

dan multimedia) serta perpustakaan. 

4) Tersedianya tenaga pendidik dan kependidikan yang kompeten (daftar guru 

terlampir). 

5) Hubungan baik antara pendidik, tenaga kependidikan, komite dan peserta 

didik. Kepala sekoah minimal setahun sekali mengadakan rapat pembinaan 

terhadap guru dan tenaga kependidikan. 

6) Kualitas peserta didik. Prestasi yang diukir tidak hanya dibidang pendidikan 

melainkan juga d bidang ekstrakulikuler. (daftar terlampir) 

b. Kelemahan (Weaknesses) 

Kelemahan (Weaknesess) yang dimiliki SMAN 1 Pasirian diantaranya terletak 

pada bidang:  

1) Rekrutmen guru dan staf. Jumlah guru yang terdapat di tiap bidang studi tidak 

memenhi kebutuhan tiap mata pelajaran 

2) Lokasi sekolah yang kurang strategis. Letak sekolah tidak ditepi jalan besar 

tetapi masih masuk gang sekitar 200 meter sehingga tidak terlihat dengan jelas 

dari arah jalan besar 

3) Etos kerja tenaga pendidik dan kependidikan masih rendah. Masih seringnya 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan datang terlambat. Inovasi dan 

kreativitas juga masih rendah 

4) Tingkat perekonomian peserta didik. Hampir 60-70% memiliki tingkat 

perekonomian menengah kebawah. Sehingga hal ini terkadang menjadi 

penghalang kegiatan pembelajaran siswa. 
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2. Lingkungan Eksternal 

a. Peluang (Opportunities) 

Peluang (Opportunities) yang dimiliki SMAN 1 Pasirian diantaranya terletak 

pada bidang: 

1) Tingginya minat orang tua dan masyarakat ntuk menyekolahkan anaknya di 

SMAN 1 Pasirian. Hal ini karena status sekolah negeri. 

2) Dukungan pemerintah daerah dan pusat dalam melengkapi sarana dan 

prasarana 

3) Meluasnya penggunaan teknologi dan siste informasi memudahkan siswa, 

pendidik dan tenaga kependidikan untuk memanfaatkan  kecangghan 

teknologi 

4) Suasana lingkungan yang asri dan agamis 

b. Ancaman (Threats) 

Ancaman (Threats) yang dimiliki SMAN 1 Pasirian diantaranya terletak 

pada bidang: 

1) Kompetitor sejenis. Kompetitor SMAN 1 Pasirian memang tidak dekat 

jaraknya. Tetapi kompetitor tersebt memiliki akses transportasi yang baik 

2) Kualitas lulusan menjadi tantangan tersendiri. Pasalnya tidak 100%yang 

melanjutkan studi ke  perguruan tinggi. Perekonomian orang tua yang 

menengah kebawah memicu lulusan berfikir untuk segera bekerja. 

 

Proses Implementasi Manajemen Strategik Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu 

SMAN 1 Pasirian Lumajang 

a. Peningkatan Sikap Positip Peserta Didik 

Peningkatan nilai positif erat kaitannya dengan Penumbuhan karakter 

dikenal sebagai penumbuhan budi pekerti. Penumbuhan budi pekerti ini tertuang 

di dalam Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 23 Tahun 2015. 

Pengertian dari penumbuhan karakter itu sendiri adalah kegiatan pembiasaan 

sikap dan perilaku positif di sekolah yang dimulai sejak dari hari pertama 

sekolah, masa orientasi peserta didik baru untuk jenjang sekolah menengah 

pertama, sekolah menengah atas dan sekolah menengah kejuruan, sampai 

dengan kelulusan sekolah.  

Pelaksanaan Penumbuhan Budi Pekerti (PBP) atau Peningkatan 

Penumbuhan Karakter (PPK) didasari oleh pertimbangan bahwa masih 

terabaikannya implementasi nilai-nilai dasar kemanusiaan yang berakar dari 

Pancasila yang masih terbatas pada pemahaman nilai dalam tataran konseptual, 

belum sampai terwujud menjadi nilai aktual dengan card yang menyenangkan di 

lingkungan sekolah, keluarga, dan masyarakat. 

Pembiasaan sikap dan perilaku positif di sekolah adalah cerminan dari 

nilai-nilai Pancasila dan seharusnya menjadi bagian proses belajar dan budaya 

setiap sekolah. Pendidikan karakter seharusnya menjadi gerakan bersama yang 

melibatkan pemerintah, pemerintah daerah, masyarakat, dan/atau orangtua. 

Terdapat lima nilai karakter utama yang bersumber dari Pancasila, yang 

menjadi prioritas pengembangan gerakan PPK; yaitu religius, nasionalisme, 

integritas, kemandirian, dan kegotongroyongan (NKRI Go). Masing-masing nilai 

tidak berdiri dan berkembang sendiri-sendiri, melainkan saling berinteraksi satu 

sama lain, berkembang secara dinamis dan membentuk keutuhan pribadi. 



 

 Jurnal Ekonomi dan Manajemen 

Journal Of Economics and Management 

E-ISSN. 2614-4212 (Online), ISSN 1411-5794 (Cetak) 

Volume 22, No. 1 – Februari 2021 
   

 

       

 

   │Hal. 11 

 

JEM 

b. Pembelajaran yang berlkualitas 

Pembelajaran berkualitas adalah dalam upaya untuk meningkatkan mutu 

akademis. Sikap, pengetahuan dan ketrampilan anak harus dipacu agar peserta didik 

mampu menguasai iptek dan mampu bersaing baik di sekolah maupun di pendidikan 

yang lebih tinggi. Hal yang dilakukan adalah: (1) Meningkatkan kompetensi guru 

dalam menjalankan tugasnya sebagai guru yang profesional antara lain 

dilaksanakannya worksho peningkatan kompetensi guru, mengikutkan guru dalam 

diklat di kabupaten maupun provensi, menggalakkan MGMP sekolah dan kabupaten. 

(2) Menggunakan metode dan model yang bervareasi di dalam kegiatan belajar 

mengajar dengan harapan siswa bisa dengan mudah menyerap pengetahuan yang 

dipelajari dan siswa tidak menjadi jenuah dal kelas., dan (3) Menanamkan jiwa 

kewirausahaan peserta didik, mengingat di sekolah daerah siswa yang melanjutkan 

kuliah masih dibawah 60% selebihnya bekerja atau berwirausaha. Oleh sebab itu 

perlu adanya pendidikan kewirausahaan dengan yang lebih mendalam yang ada 

dalam mata pelajaran PKWU. Dalm hal ini difokuskan pada tata boga, mulai proses 

persiapan, produksi, pengemasan, dan pemasaran.  

 

c. Peningkatan kegiatan ektra kurikuler 

Pelaksanaan kegiatan ekstra kurikuler dilaksanakan di luar jam intra kurikuler 

yaitu setelah pulang sekolah yaitu dimulai pukul 15.30 16.00 dilaksanakan terjadwal 

sesuai dengan permintaan dari pembina dan tidak berbenturan dengan ekstra yang 

lain: pramuka, seni tari, kaligrafi, karakter. Di dalam proses perencanaan, 

pelaksanaan, ada evaluasi manajerial kepala sekolah yang harus dilakukan. Sistem 

evaluasi strategi meupakan langkah pengendalian untuk memastikan bahwa dalam 

implementasi sudah sesuai dengan perencanaan atau untuk memastikan apakah 

tujuan organisasi sudah tercapai. Dalam evaluasi statregi perlu membandingkan 

antara perencanaan, pelaksanaan dan hasil yang dicapai untuk memberikan umpan 

balik atau tindakan perbaikan. Evaluasi dan pengawasan strategi yang dilakukan 

oleh kepala SMAN 1 Pasirian dalah melalui pengamatan langsung jalannya program 

atau kegiatan sekolah dan melalui laporan pertanggung jawaban setiap program 

atau kegiatan. 

 

Faktor pendukung dan penghambat terhadap peningkatan mutu SMAN 1 Pasirian 

Lumajang 

Dalam sebuah pencapaian, tentunya ada sebuah proses yang tidak dapat 

dikesampingkan. Begitu pula dalam kasus peningkatan mutu di SMA Negeri 1 

Pasirian. Dalam sebuah proses, beberapa hal menjadi faktor pendukung dan 

beberapa pula adalah penghambat tujuan. Berikut faktor pendukung dan 

penghambat peningkatan mutu tersebut yaitu: 

Faktor Pendukung: (1) Lingkungan yang kondusif karena lokasinya jauh dari pusat 

kota sehingga suasanya tenang., (2) Jumlah siswa yang besar yaitu 909 siswa 

dengan 27 rombongan belajar., (3) Tersedianya guru yang kompeten dan sesuai 

dengan kualifikasi Pendidikan, (4) Tercukupi kebutuhan sarana dan prasarana 

seperti: ruang kelas, perpustakaan laboratorium (fisika, kimia, biologi, dan komputer), 

LCD tiap kelas, Masjid, Lapangan olah raga, aula pertemuan, kamar mandi dan 

sebagainya., (5) Kepala sekolah yang progresif dalam perencanaan strategi, 

pelaksanan, pengembangan dan evaluasi pelaksanaan program., (6) Adanya 
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dukungan dari masyarakat dan lembaga lain., dan (7) Adanya prestasi yang dicapai 

seperta didik baik akademik maupun non akademik. 

 

Faktor Penghambat 

1) Lokasi kurang strategis karena letaknya tidak persis di pinggir jalan tetapi 

masih masuk gang 200 meter.  

2) Tidak rutinnya pengangkatan guru oleh pemerintah sementara sekolah tidak 

diperbolehkan mengangkat guru GTT, sehingga jumlah guru yang ada masih 

belum memenuhi kebutuhan guru secara keseluruhan 

3) Etos kerja guru masih kurang 

4) Tingkat perekonomian masyarakat sekitar masih menengah kebawah, sehingga 

peserta didik yang melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi sedikit 

 

Pembahasan 

SMAN 1 Pasirian merupakan sekolah tingkat menengah yang berdiri dibawah 

naungan kementrian pendidikan dan kebudayaan. Sekolah tersebt sudah mampu 

menarik minat masyarakat berkat prestasi- prestasi yang telah diraih, jumlah lulusan 

yang diterima di Universitas negeri maupun swasta. Setipa tahun antusias 

masyarakat untuk mendaftarkan anaknya pada sekolah tersebut terus meningkat. 

Untuk mewujudkan sekolah bermutu yang mampu memenuhi harapan masyarakat, 

dibutuhkan pendekatan sistematis melalui proses strategi. Penerapan strategi dalam 

mewujudkan sekolah yang bermutu memungkinkan organisasi pendidikan yang ada 

disekolah mempunyai arahan dan mewujudkantarget yang ingin dicapai. 

SMAN (Sekolah Menengah Atas Megeri) 1 Pasirian merupakan sekolah tingkat 

menegah atas yang berdiri sudah cukup lama yaitu pada tahun 1985. 

Perkembangan zaman yang semakin tahun semakin maju, maka pendidikan juga 

harus mengikuti arus perkembangan zaman, seiring juga beberapa kali pergantian 

kepala sekolah mampu membawa SMAN 1 Pasirian lebih dikenal oleh masyarakat 

khususnya di kecamatan pasirian dengan berbagai presrtasinya, dan juga sekarang 

SMAN 1 Pasirian menjadi imbas sekolah model, sehingga SMAN 1 Pasirian menjadi 

sekolah percontohan bagi sekolah- sekolah lain. Sebagai lembaga pendidikan Untuk 

meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap SMAN 1, maka SMAN 1 Pasirian 

menerapkan strategi untuk memberikan arahan dalam rangka meningktakan mutu 

sekolah. 

Strategi yang dilakukan oleh SMA Negeri 1 Pasirian sesuai dengan model 

manajemen stategi J.David Hunger dan Thomas L. Wheelen , yaitu melalaui analisis 

lingkungan, perumusan rencana strategi, implementasi stategi, serta hasil yang 

dicapai dalam meningkatkan mutu dan faktor penghambat dan pendukung 

peningkatan mutu sekolah. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan penulis 

dalam mempelajari bentuk strategi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

sekolah di SMA Negeri 1 Pasirian, dapat dilihat pada pembahasan di bawah ini. 

1. Perencanaan Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Mutu Sekolah di SMAN 1 

Pasirian  

Peningkatan mutu harus direncanakan, karena mustahil peningkatan mutu 

dapat dicapai jika tanpa ada perencanaan. Melalui perencanaan akan dapat 

diputuskan strtaegi, kebijakan, atau program untuk mencapai tujuan. Perencanaan 

strategi memungkinkan kepala sekolah untuk memilih peluang yang lebih besar agar 

mampu meningkatkan mutu sekolah. Perencanaan strategi yang dilakukan menguji 
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kemampuan kepala sekolah dalam melakukan analisis terhadap lingkungan yang 

dihadapi dan merumuskan strategi dalam menghadapi kemungkinan yang akan 

terjadi dimasa depan. Tahapan yang dilakukan oleh SMAN 1 Pasirian dalam 

melakukam perencanaan startegi dalam meningkatkan mutu sekolah adalah sebagai 

berikut: 

a.  Analisis Lingkungan 

Sekolah merupakan sebuah organisasi yang memberikan pelayan publik. 

Sehingga sekolah akan berhadapan dengan lingkungan internal dan lingkungan 

eksternal. Lingkungan internal meliputi kesiswaan, kurikulum, sarana dan prasarana. 

Sedangkan lingkungan eksternal yang dihadapi adalah perkembangan IPTEK, 

pemerintah, strategi perencanaan kepala sekolah, masyarakat dan lain sebagainya. 

Dalam merencanakan peningkatan mutu sekolah, peningkatan mtu sekolah harus 

dimulai dengan melakukan pembenahan dari dalam. Dengan menyamakan persepsi 

pada seluruh anggota organisasinya dan memotivasi pentingnya peningkatan mutu 

sekolah. Pengamatan lingkungan yang dilakukan menjadi jalan yang tepat dalam 

mengindentifikasi kekuatan dan kelemahan yang dimiliki. 

Pengamatan lingkungan internal yang dilakukan oleh kepala sekolah SMAN 1 

Pasirian yaitu dengan mempelajari menajemen yang dilakukan oleh kepemimpinan 

sebelumnya. Dengan mempelajari menajemen yang dilakukan oleh kepala sekolah 

sebelumnya, dapat memberikan informasi kepala sekolah tentang tingkat 

keberhasilan atau kegagalan kepemimpinannya sebelumnya. Dari informasi tersebut, 

akan dijadikan bahan acuan pertama dalam menganalisis lingkungan internal 

sekolah. Tahap selanjutnya proses perencanan strategi yang dilakukan SMAN 1 

Pasirian adalah dengan memperhitungkan lingkungan yang dihadapi oleh sekolah. 

Lingkungan internal yang meliputi kesiswaan, kurikulum, saran dan prasaran yang 

dimiliki oleh sekolah dan lingkungan eksternal yang merupakan perkembangan IPTEK, 

pemerintah.  

b.   Strategi Perencanaan Kepala Sekolah 

Strategi perencanaan kepala sekolah di SMAN 1 Pasirian sebagai 

perencanaan yang berisi tentang rangkuman kegiatan yang didesain untuk mencapai 

tujuan pendidikan atau sebagai sarana yang digunakan untuk mencapai tujuan akhir. 

Dalam hal ini SMAN 1 Pasirian menuangkan dalam visi dan misi sebagai mana yang 

tertera dalam lembar profil sekolah disebutkan dalam visi SMAN 1 Pasirian yaitu 

mewujudkan peserta didik yang beriman, berprestasi, terampil dan berwawasan 

global sedangkan misi nya yaitu pertama menanamkan keimanan dan ketaqwaan 

melaluai pengamalan ajaran agama, kedua menyelenggarakan proses pembelajaran 

yang berkualitas, ketiga mewujudkan pembinaan kegiatan ekstrakulikurel yang 

berkualitas, keempat membentuk pribadi yang berpengetahuan dan berwawasan 

global, kelima menjalin kerjasama dengan orang tua, masyarakat dan institusi 

lembaga lain. Perencanaan strategis yang telah dilakukan dalam upaya peningkatan 

mutu pendidikan   di SMA Negeri 1 Pasirian adalah 1) Peningkatan sikap positip 

peserta didik, 2) Pembelajaran yang berkualitas, 3) Peningkatan kegiatan 

ekstrakurikuler, 4) Menjalin kerjasama dengan masyarakat dan lembaga lain. 

Dalam upaya peningkatan mutu disekolah, keberadaan seorang pemimpin 

sangat diperlukan, karena seorang pemimpin memilki peran besar dalam organisasi 

yang dipimpinnya, terlebih dalam upayan peningkatan mutu, dimana mutu akan 

menentukan posisi dan eksistensi sebuah lembaga pendidikan, lembaga pendidikan 

yang bermutu juga akan memiliki input, proses dan output yang bermutu. 
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c. Identifikasi Kelebihan dan Kelemahan Implementasi Strategi Kepala Sekolah SMAN 

1 Pasirian  

Kepala sekolah SMAN 1 Pasrian mengatakan proses manajemen strategi di 

bidang kesiswaan dalam meningkatkan prestasi akademik siswa dalah analisis SWOT. 

Analisis SWOT digunakan di SMAN 1 Pasirain terlebih dahulu kemudian hasil analisis 

tersebut akan digunakan untuk penerapan strategi di sekolah. Menganalisis 

lingkungan internal dan eksternal di SMAN 1 Pasirian proses yang dilakukan 

menggunakan analisis SWOT. Analisis SWOT akan menghasilkan stategi berupa 

kekuatan (Strengsths), kelemahan (Weaknesses), peluang (Opportunities), dan 

ancaman (Threats). Hal ini sesuai dengan pernyaan wakil kepala sekolah yaitu 

memakai analisis SWOT kemudian hasilnya berupa strategi. Deskripsi analisis SWOT 

berdasarkan analisis lingkungan internal dan eksternal sekolah ditemukan penulis 

melalui teknik pengumpulan data berupa wawancara, observasi, dan studi 

dokumentasi yang terkait dengan manajemen stategi di bidang kesiswaan, kurikulum, 

sarana, dan humas. 

 

2. Proses implementasi manajemen strategik kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu SMAN 1 Pasirian Lumajang 

Perencanaan kepala sekolah untuk meningkatkan mutu pendidikan di SMA 

Negeri 1 Pasirian telah dilaksanakan sesuai dengan apa yang yang dirumuskan yaitu 

sesuai dengan POS yang dibuat, antara lain: 

a. Peningkatan sikap positip peserta didik, dilaksanakan di dalam pembelajaran 

Terdapat lima nilai karakter utama yang bersumber dari Pancasila, yang menjadi 

prioritas pengembangan gerakan PPK; yaitu religius, nasionalisme, integritas, 

kemandirian, dan kegotongroyongan (NKRI Go) , dan juga ada yang dilaksanakan 

di luar pembelajaran yaitu melalui pembiasaan antara lain kegiatan 5 S (Sapa, 

Salam, Senyum, Sopan, Santun), Penyambutan kedatangan siswa, upacara 

bendera, Shiolat berjamaah, Do,a bersama, menyanyikan lagu Indonesia Raya. 

b. Pembelajaran yang berlkualitas, diwujudkan dengan peningkatan kualitas guru 

dengan pendidikan dan pelatihan, MGMP, menggunakan metode pembelajaran 

yang bervareasi, menanamkan jiwa kewirausahaan. 

c. Peningkatan kegiatan ektra kurikuler, kegiatan ekstrakurikuler telah terlaksanan 

sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan yaitu dilaksanakan di luar jam intra 

kurikuler yaitu setelah pulang sekolah dimulai pukul 15.30 16.00 dilaksanakan 

terjadwal sesuai dengan permintaan dari pembina dan tidak berbenturan. 

Kegiatannya adalah latihan rutin, pemberian materi, uji coba, mengikuti lomba 

baik di lingkunan sekolah, kecamatan, kabupaten maupun provinsi. Untuk 

pembina diambilkan dari dalam misalnya guru atau tenaga kepndidikan, 

sedangkan dari luar sekolah diambil tenaga profesuinal yang tidak dimiliki oleh 

SMAN 1 Pasirian 

d. Menjalin kerjasama dengan masyarakat dan lembaga lai, kerjasama dengan orang 

tua siswa, masyarakat dan lembaga lain telah dilaksanakan dengan baik dan 

mendapat dukungan penuh untuk meningkatkan mutu sekolah 

Dalam manajenen membutuhkan keahlian dalam mengelola dan 

mengendalikan berbagai elemen organisasi untuk mencapai tujuan. Dalam menajaem 

strategi, untuk menentukaan apakah pelaksanaan strategi yang telah dirumuskan 

terlaksana sesuai dengan perencanaan atau tidak, maka diperlukan pengawasan, 

membuat penelitian dan memerlukan umpan balik untuk memberikan masukan. 
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Langka terakhir dalam proses manajemen strategi adalah mengevaluasi hasil. 

Evaluasi adalah proses yang melaluinya aktivitas- kativitas organisasi dan hasil 

kinerja yang diinginkan. Para manajer di semua level menggunakan informasi hasil 

kinerja untk melakukan tindakan perbaikan dan memecahkan masalah. Dalam hal ini 

evalusai yang dilakukan SMAN 1 Pasirian tidak terlepas dari perencanaanya dalam 

mewujudkan mutu sekolah. Evaluasi ini focus pada program- program yang telah 

dijalankan dalam mempersipakan peningkatan mutu sekolah. 

1) Supervise Program Atau Kegiatan Sekolah: Supervise di lakukan di SMAN 1 

Pasirian merupakan pengawasan pada program sekolah melalui pengamatan 

langsung terhadap proses berlangsungnya kegiatan. Pengawasan langsung 

terhadap program- program yang berjalan merupakan langkah yang dianggap 

tepat dalam mengevaluasi kegiatan implementas. Melalui pengawasan langsung 

kepala sekolah dapat melihat sejauh mana perkembangan program program 

tersebut. Melalui pengawasan langsung tersebut juga dapat diketahui secara 

langsung kendala yang dihadapu dan dapat segera divarai cara penyelesainnya. 

Melalaui pengawasan langsung terhadap seluruh program atau kegiatan, segala 

kendala yang ditemui dalam pelaksanaan program atau kegiatan akan cepat 

terindentifikasi dan dicarikan solusinya sehingga dapat menjadi feedback atau 

ucapan umpan balik pelaksanaan program berikutnya. 

2) Laporan Pelaksanaan Kegiatan: Laporan pelaksanaan kegiatan ini dilakukan oleh 

SMAN 1 Pasirian dalam seluruh kegiatan yang dilakukan baik oleh penaggung 

jawab atau koordinator dari pihak guru maupun siswa. Tujuan pelaksanaan 

laporan kegiatan ini adalah untuk mendapatkan informasi mengeani jalannya 

kegiatan sekolah yang telah selesai diselenggarakan. Melalui laporan kegiatan 

atau lapora pertanggung jawaban, kepala sekolah dapat melihat sejauh mana 

kegiatan yang sudah berjalan sesai dengan tujuan sekolah. Melalui laporan 

pelaksanaan kegiatan tersebut pula dapat diketahui apakah proses kegiatan 

yang berlangsung sesuai dengan hasil akhir kegiatan. Menurut Siagian, evaluasi 

melalui laporan merupakan salah satu teknis pengawasan secara langsung. 

Penyampaian laporan dari seorang bawahan kepada atasnnya merupakan hal 

yang bukan hanya biasa terjadi, akan tetapi merupakan keharusan. Laporan 

tertulis dilakukan oleh koordinator atau penanggung jawab kegiatan merupakan 

kebiasaan yang berlaku pada lembaga tersebut. Laporan yang telah disusun 

memberikan informasi terkait kegiatan atau program yang telah selesai 

dilaksanakan atau berjalan dalam periode tertentu. Dalam informasi tersebut 

seharusnya tidak hanya memberikan infiormasi tentang manfaat atau kelancaran 

kegiatan sekolah tetapi juga berisi tentang kritikan atau hal hal yang menjadi 

kendala dalam pelaksanaan kegiatan. 

 

3.  Hasil yang dicapai dalam meningkatkan mutu sekolah 

Dalam menjalankan kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu 

sekolah dibutuhkan hasil yang maksimal. Hasil yang dicapai dalam kepemimpinan 

kepala sekolah meningkatkan mutu di SMAN 1 Pasirian adalah adanya pembiasaan 

dalam penumbuhan karakter peserta didik, kompetensi guru bisa lebih baik, 

kombinasi metode pembelajaran untuk mengatasi kejenuhan dalam belajar, dapatnya 

bersaing dengan sekolah lain melalui ajang perlombaan dan pertandingan baik 

ditingkat lokal maupun regional., kedisiplinan baik guru maupun siswa, pengolaan 

administrasi yang baik. Guru menjadi terbiasa untuk selalu memenuhi kewajiban 
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administrasi sebagai kegaiatan KBM. Administrasi guru menjadi lebih terlatih teratur 

dan rapi. Administrasi suatu lembaga pendidikan merupakan suatu sumber utama 

manajemen dan mengatur proses terpenting pada pendidikan lembaga tersebut. 

Hasil yang dicapai dalam kepemimpinan kepala sekolah dalam meningkatkan 

mutu sekolah sekolah terdapatnya peningkatan jumlah siswa yang melanjutkan ke 

perguruan tinggi. Hal ini dikarenakan guru- guru yang hal ini ditunjang oleh prestasi 

akademik siswa, bahwa siswa menunjukan lulusan SMAN 1 Pasirian mampu bersaing 

dalam bidang akademik maupun non akademik. Kerjasama dengan masyarakat, 

komite maupun lembaga lain menunjukkan hasil yang positif yaitu dukungan 

terhadap SMAN 1 Pasirian. 

 

4. Faktor Pendukung Dan Penghambat Terhadapa Peningkatan Mutu SMAN 1 

Pasirian  

Dalam pelaksanaan disuatu lembaga pendidikan tentunya memiliki faktor 

pendukung dan penghambat. Faktor pendukung dan penghambat merupakan hal 

yang penting terutama bagi pihak lembaga sekolah SMAN 1 Pasirian. Adapun faktor 

pendukung dan penghambat dalam peningkatan mutu di SMAN 1 Pasirian yaitu: 

Faktor pendukung dalam meningkatkan mutu di SMAN 1 Pasirain adalah: 

Lingkungan yang kondusif karena lokasinya jauh dari pusat kota sehingga suasanya 

tenang, Jumlah siswa yang besar yaitu 909 siswa dengan 27 rombongan belajar, 

Tersedianya guru yang kompeten dan sesuai dengan kualifikasi pendidikan, 

Tercukupi kebutuhan sarana dan prasarana seperti: ruang kelas, perpustakaan 

laboratorium (fisika, kimia, biologi, dan komputer), LCD tiap kelas, Masjid, Lapangan 

olah raga, aula pertemuan, kamar mandi dan sebagainya, Kepala sekolah yang 

progresif dalam perencanaan strategi, pelaksanan, pengembangan dan evaluasi 

pelaksanaan program, Adanya dukungan dari masyarakat dan lembaga lain, adanya 

prestasi yang dicapai seperta didik baik akademik maupun nin akademik. Faktor 

pendukung yang ada dimanfaatkan untuk memacu peningkatan mutu SMAN 1 Pasirin 

Faktor Penghambat dalam meningkatkan mutu di SMAN 1 Pasirain adalah: 

Lokasi kurang strategis karena letaknya tidak persis di pinggir jalan tetapi masih 

masuk gang 200 meter, Tidak rutinnya pengangkatan guru oleh pemerintah 

sementara sekolah tidak diperbolehkan mengangkat guru GTT, sehingga jumlah guru 

yang ada masih belum memenuhi kebutuhan guru secara keseluruhan, Etos kerja 

guru masih kurang, Tingkat perekonomian masyarakat sekitar masih menengah 

kebawah, sehingga peserta didik yang melanjutkan ke pendidikan yang lebih tinggi 

sedikit jika dibandingkan dengan yang tidak melanjutkan. Faktor penghambat yang 

ada dicarikan solusi untuk mengurang sehingga peningkatan mutu sekolah tetap 

berjalan dengan baik  
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KESIMPULAN  

Berdasarkan fokus penelitian, rumusan masalah dan pemaparan hasil penelitian 

tentang Mutu Sekolah Ditinjau Dari Implementasi Manajemen Strategik Kepala Sekolah SMA 

Negeri 1 Pasirian dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Perencanaan kepala sekolah dalam meningkatkan mutu SMAN 1 Pasirian Lumajang. Dalam 

proses perencanaan, ditemukan bahwa kepala sekolah SMAN 1 Pasirian melakukan analisis 

lingkungan sebelum merumuskan program program atau kegiatan sekolah, merumuskan 

program- program sekolah dan pemilihan strategi dalam meningktakan mutu di SMAN 1 

Pasirian 

2. Manajemen strategik yang sudah direncanakan terlaksana sesuai dengan jadwal yang 

sudah ditentukan, kepala sekolah sudah melakukan evaluasi melalui supervisi, dan 

akhirnya ada laporan dari masing-masing penagnggungnjawab program 

3. Hasil yang dicapai dalam meningkatkan mutu sekolah SMAN 1 Pasirian Lumajang, yaitu 

meningkatnya sikap positif, pembelajaran berkualitas, mampu bersaing baik akademik 

maupun non akademik dengan sekolah lain, meningkatnya jumlah yang melanjutkan ke 

perguruan tinggi serta terwujudnya jalinan kerjasama dengan masyarakat dan lembaga lain  

4. Faktor pendukung yang ada dimanfaatkan untuk memacu peningkatan mutu SMAN 1 

Pasirin Faktor penghambat yang ada dicarikan solusi yang tepat sehingga peningkatan 

mutu sekolah tetap berjalan dengan baik  

Hasil penelitian tentang Mutu Sekolah Ditinjau Dari Implementasi Manajemen Strategik 

Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Pasirian ini diharapkan dapat membuka wawasan dan 

menemukan pedoman baru bagi sekolah-sekolah dalam upaya meningkatkan mutu sekolah 

melalui langkah-langkah manajemen strategik. Keterbatasan dalam penelitian ini tentu 

memunculkan harapan dan peluang bagi peneliti lain untuk melakukan penelitian lanjutan. 

Bagi peneliti lainnya juga dapat menindaklanjuti hasil penelitian ini dengan melakukan studi 

tentang masalah yang sama pada setting yang berbeda. 
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